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ABSTRAK

Qodrili Candra  : Rancang Bangun Alat Pengukur Tingkat Polusi Udara 

Berbasis Mikrokontroler AT89S51 Menggunakan 

Sensor TGS2600.

Polusi udara menjadi masalah penting yang dapat mengancam kehidupan 
manusia. Banyak aktifitas-aktifitas manusia yang menyebabkan terjadinya polusi 
udara. Kualitas udara yang baik dapat menjamin dan meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia ataupun makhluk hidup. Untuk dapat menentukan bagaimana 
keadaan kualitas udara itu baik atau tidak, maka dibutuhkan suatu alat yang dapat 
mendeteksi keadaan udara dalam suatu ruangan. Alat ini bekerja menggunakan 
sensor TGS 2600 sebagai sensor kualitas udara dan hasil dari pembacaan sensor di 
tampilkan dengan interface LCD. Rangkaian ini menggunakan mikrokontroler 
AT89S51 sebagai pusat pengendali dan sensor TGS 2600 sebagai pendeteksi 
udara. 

Cara kerja alat ini adalah dengan mendeteksi udara dengan sensor TGS 
2600 dan hasil dari keluaran sensor akan diproses dengan mikrokontroler dan 
ditampilkan dengan LCD, output suara dan juga LED indikator. Jika kadar gas 
yang terdeteksi antara 0-30 ppm maka  LED yang akan hidup berwarna hijau dan 
speaker menyatakan udara masih dalam kondisi baik, jika kadar gas yang 
terdeteksi antara 31-60 ppm maka  LED berwarna kuning yang akan hidup dan 
speaker menyatakan udara sudah mulai tercemar dan jika kadar gas yang 
terdeteksi antara 61-110 ppm maka LED berwarna merah yang akan hidup dan 
speaker menyatakan udara sudah tercemar maka secara otomatis Fan dan motor 
Oksigen akan hidup untuk mengurangi kadar polusi.

Kata Kunci : Mikrokontroler AT89S51, sensor TGS 2600, LCD
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Polusi udara meruakan masalah penting yang dapat mengancam 

kehidupan manusia dan makluk hidup lainnya. Sehingga udara harus dilindungi 

untuk kehidupan manusia dan makluk hidup lainnya. Pemanfaatannya harus 

dilakukan secara bijaksana dengan memperhitungkan kepentingan generasi 

sekarang dan yang akan datang. Untuk mendapatkan udara sesuai dengan 

tingkat kualitas yang diinginkan, maka pengendalian udara menjadi sangat 

penting untuk dilakukan.

Tingkat polusi suatu daerah dengan daerah lainnya tidak sama, 

tergantung pada seberapa banyak sumber polutannya misalnya jumlah 

kendaraan bermotor aktif dan industri. Untuk mengetahui tingkat pencemaran 

udara diperlukan suatu alat sebagai pemantau kualitas udara yang berguna 

memberikan informasi kondisi udara di daerah tersebut pada masyarakat umum 

dalam rangka menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menyelamatkan 

lingkungan terhadap bahaya tingginya polusi udara. Kualitas udara disekitar 

manusia pada umumnya tidak dapat diketahui secara cepat melalui panca indra, 

kecuali perbedaan tersebut cukup menyolok. 

Karena minimnya pengetahuan masyarakat mengenai standar polusi yang aman 

bagi kesehatan, sehingga banyak masyarakat yang mengabaikan dampak buruk 

dari polusi tersebut. Indeks Standar Pencemaran Udara adalah



laporan kualitas

bersih atau tercemarnya kualitas udara kita dan bagaimana dampaknya 

terhadap kesehatan kita setelah menghirup udara tersebut selama beberapa jam 

atau hari. Penetapan ISPU

mempertimbangkan tingkat mutu udara terhadap kesehatan manusia, hewan, 

tumbuhan, bangunan, dan nilai estetika.

Tabel 1. ISPU dan 

Polusi udara juga berpengaruh buruk terhadap kesehatan. Jika 

menghirup udara yang berpolusi dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kematian. Beberapa efek yang ditimbulkan  akibat menghirup 

udara yang berpolusi yaitu pusing,

(pingsan), gangguan pernafasan kronis dan kerusakan otak.

Mengatasi permasalahan itu maka penulis ingin merancang suatu alat 

yang bisa mendeteksi tingkat polusi udara

polusi udara di masyarakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui tingkat 

polusi udara di daerahnya.

2

laporan kualitas udara kepada masyarakat untuk menerangkan seberapa 

bersih atau tercemarnya kualitas udara kita dan bagaimana dampaknya 

an kita setelah menghirup udara tersebut selama beberapa jam 

atau hari. Penetapan ISPU (Indeks Standar Pencemaran Udara)

mempertimbangkan tingkat mutu udara terhadap kesehatan manusia, hewan, 

tumbuhan, bangunan, dan nilai estetika.

Tabel 1. ISPU dan dampak pada kesehatan

Polusi udara juga berpengaruh buruk terhadap kesehatan. Jika 

menghirup udara yang berpolusi dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kematian. Beberapa efek yang ditimbulkan  akibat menghirup 

udara yang berpolusi yaitu pusing, sakit kepala, rasa mual, ketidaksadaran 

(pingsan), gangguan pernafasan kronis dan kerusakan otak.

Mengatasi permasalahan itu maka penulis ingin merancang suatu alat 

yang bisa mendeteksi tingkat polusi udara. Karena tidak adanya alat pendeteksi 

ra di masyarakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui tingkat 

polusi udara di daerahnya. Sensor yang akan digunakan untuk rancangan alat 

2

kepada masyarakat untuk menerangkan seberapa 

bersih atau tercemarnya kualitas udara kita dan bagaimana dampaknya 

an kita setelah menghirup udara tersebut selama beberapa jam 

(Indeks Standar Pencemaran Udara) ini 

mempertimbangkan tingkat mutu udara terhadap kesehatan manusia, hewan, 

Polusi udara juga berpengaruh buruk terhadap kesehatan. Jika 

menghirup udara yang berpolusi dalam jangka waktu yang lama dapat 

menyebabkan kematian. Beberapa efek yang ditimbulkan  akibat menghirup 

sakit kepala, rasa mual, ketidaksadaran 

Mengatasi permasalahan itu maka penulis ingin merancang suatu alat 

. Karena tidak adanya alat pendeteksi 

ra di masyarakat, sehingga masyarakat tidak mengetahui tingkat 

Sensor yang akan digunakan untuk rancangan alat 
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ini adalah sensor TGS 2600 yang berfungsi mengaktifkan rangkaian jika 

terdeteksi gas polutan dan seterusnya akan dikirim kemikrokontroler. 

Mikrokontroler AT89S51 berfungsi sebagai otak atau sentral pengendali alat 

yang akan menjalankan perintah – perintah sesuai dengan program yang 

dimasukkan atau mengontrol semua interface dan melakukan pembacaan 

terhadap sensor. Alat ini juga di lengkapi dengan oksigen dan fan untuk 

mengurangi polusi udara. Sistem ini diharapkan mampu memberikan solusi 

terhadap masalah pencemaran udara karena biaya yang diperlukan terjangkau 

dibanding dengan alat dari badan lingkungan hidup.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

merancang dan membuat proyek akhir dengan judul “Rancang Bangun Alat 

Pengukur Tingkat  Polusi Udara Berbasis Mikrokontroler At89S51 

menggunakan Sensor TGS2600”. Sedangkan bagian software di buat oleh 

Deni Renvil, NIM/BP : 1104920/2011 dengan judul “ Perancangan Program 

Alat Pengukur Tingkat Polusi Udara Berbasis Mikrokontroler At89S51 

menggunakan Sensor TGS2600”.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah  di atas maka dapat di identifikasi 

masalah yang ada sebagai berikut :

1. Sulitnya mendapatkan alat pengukur tingkat polusi udara secara otomatis di 

pasaran.

2. Masyarakat tidak mengetahui tingkat polusi udara di daerahnya.
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3. Minimnya pengetahuan masyarakat mengenai standar polusi udara yang 

aman bagi kesehatan.

4. Alat pengukur tingkat polusi udara yang ada belum dilengkapi dengan 

oksigen untuk mengurangi polusi.

C. BATASAN MASALAH

Dalam penyusunan proyek akhir ini dibuat suatu batasan-batasan 

dengan maksud memudahkan analisis yang dibutuhkan dalam rangka 

pemecahan masalah. Adapun  batasannya yaitu sebagai berikut :

1. Pemanfaatan mikrokontroler AT89S51 sebagai pengontrol utama pada 

pengukur tingkat polusi udara.

2. Perancangan dan pembuatan sistem pengukur tingkat polusi udara 

menggunakan sensor TGS 2600 dan LCD sebagai penampil kadar gas.

3. Penggunaan LED sebanyak tiga buah dengan warna biru jika udara masih 

dalam keadaan aman, warna kuning jika udara mendekati bahaya dan warna 

merah jika udara daam kondisi berbahaya.

D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimana merancang alat pengukur tingkat polusi udara berbasis 

mikrokontroler At89S51 menggunakan sensor TGS2600”.
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E. TUJUAN

Adapun tujuan dari pembuatan alat ini yaitu :

1. Merancang dan membuat alat pengukur tingkat polusi udara dengan 

menggunakan indikator suara dan tampilan LCD berbasis mikrokontroler.

2. Merancang suatu alat yang dapat mengurangi kadar polusi menggunakan 

Fan dan Oksigen.

F. MANFAAT 

Adapun manfaat dari alat ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan alat ini masyarakat dapat mengetahui tingkat polusi udara di 

daerahnya masing-masing.

2. Memberi peringatan jika ruangan tersebut berpolusi.

3. Dengan adanya alat ini penanggulangan polusi udara dapat dilakukan 

dengan cepat.


